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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan yang berkaitan 

dengan Strategi Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Pengentasan 

Kemiskinan Masyarakat Binaan Baznas Kota Cirebon. Adapun kesimpulannya 

sebagai berikut :  

1. Strategi pendistribusian zakat produktif di BAZNAS Kota Cirebon 

berusaha untuk meningkatkan manfaat zakat dalam mewujudkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat binaan BAZNAS Kota Cirebon dalam 

pengentasan kemiskinan melalui 5 program yang dimiliki. 

2. Pendistribusian zakat produktif untuk pengentasan kemiskinan masyarakat 

binaan di Baznas Kota Cirebon melalui program unggulan yaitu Cirebon 

mandiri berupa bantuan tambahan modal usaha, bantuan usaha M2M Mart, 

serta pelatihan usaha. Namun, pendistribusian zakat produktif di Baznas 

Kota Cirebon masih belum maksimal. 

3. Kendala-kendala pengentasan kemiskinan masyarakat binaan     Baznas 

Kota Cirebon yaitu pada Internal dan Eksternal serta kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk berzakat di Baznas Kota. 

 

B. Saran  

Setelah melihat bagaimana Strategi pendistribusian zakat produktif dalam 

pengentasan kemiskinan masyarakat binaan BAZNAS Kota Cirebon, maka 

peneliti akan mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:  

1. BAZNAS Kota Cirebon diharapkan agar dapat mengoptimalkan 

pendistribusian zakat produktif lebih maju kedepannya, pelatihan dan 

pendampingan dengan baik kepada Mustahik, dan terus berupaya 

mengembangkan sumber-sumber zakat yang harus dilakukan agar hasil 

dan dana guna zakat lebih optimal lagi.   
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2. Bagi masyarakat diharapkan agar lebih aktif dalam mempercayakan 

kewajibannya dalam membayar zakat kepada BAZNAS Kota Cirebon 

agar dana yang terkumpul terus meningkat sehingga lebih banyak 

pendistribusian zakat tersalurkan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


